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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan tersebut di atas, maka peneliti 

dapat menyimpulkan beberapa hal diantaranya adalah sebagai berikut :  

1. Peran kepala sekolah sebagai pemimpin menunjukan bahwa kepala 

sekolah selalu melibatkan semua warga sekolah dalam menyusun, 

mengorganisasikan  perencanaan sekolah dan meluangkan waktu untuk 

mengadakan musyawarah dan  memberikan pengarahan terhadap guru 

dan pegawai. 

2. Peran kepala sekolah sebagai manager  menunjukan bahwa untuk     

memfasilitasi pengembangan profesionalisasi tenaga pendidik dan 

tenaga kependidikan kepala sekolah memberikan kesempatan terhadap 

tenaga pendidik dan tenaga kependidikan untuk melanjutkan pendidikan 

yang lebih tinggi . 

3.   Peran kepala sekolah sebagai supervisor menunjukan bahwa kepala 

sekolah  melibatkan guru dalam penyusunan dan pembahasan suvervisi 

akademik dalam  menyusun program supervisi terlebih dahulu  dan 

kepala sekolah menciptakan suasana yang akrab dengan guru, 

membahas rencana pembelajaran yang menjadi fokus perhatian 

supervisi yaitu  idenifikasi masalah, menganalisis masalah, 
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merumuskan cara-cara pemecahan masalah, implemintasi pemecahan 

masalah,dan evaluasi dan tindak lanjut. 

4.  Peran kepala sekolah sebagai pencipta iklim kerja menunjukan bahwa   

kepala sekolah menciptakan lingkungan fisik yang aman bagi warga 

sekolah  yaitu lingkungan yang  nyaman, disiplin  dan warga bebas dari 

rasa takut, serta kondusif untuk melaksanakan proses pembelajaran. 

B. Saran 

Berdasarkan dari kesimpulan yang diuraikan peneliti tersebut di atas, maka 

peneliti menyarankan beberapa hal sebagai berikut :  

1. Kepala sekolah  harus selalu menjalin kerja sama yang baik dengan 

guru, siswa, dan masyraka/orang tua karena demgan keahlian tim yang 

dimiliki sekolah maka dapat menjalankan program program sekolah 

dengan baik. 

2. Guru sebagai penghubung antara pihak sekolah, siswa dan orng tua 

perlu menjalin hubungan yang baik dengan orang tua siswa yang 

merupakan masyarakat guna untuk memper oleh dukungan dan 

kepercayaan mereka. 

3. Siswa di harapkan dapat melaksanakan aturan atau tata tertib sekolah 

dan  memelihara hubungan yang baik antara siswa untuk menciptakan 

hubungan sekolah yang kondusif terutama iklim pembeljara dikelas. 
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Lampiran I 

Kisi-Kisi Instrumen 

Peran Kepala Sekolah Dalam Penguatan Iklim Sekolah 

di SMPN 10 Dungingi Kota Gorontalo 

 

 

 

 

Fokus 

 

Sub Fokus 

 

Pertanyaan 

1. Peran kepala 

sekolah sebagai 

pemimpin 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

1. Menyusun perencanaan 

sekolah 

 

 

2. Mengorganisasikan 

kelembagaan sekolah. 

 

 

3. Menerapkan 

kepemimpinan dalam 

pekerjaan. 

 

 

1. Bagaimana kepala 

sekolah merumuskan visi 

dan misi sekolah dengan 

kebutuhan stakholder? 

2. Bagaimana kepala 

sekolah mengembangkan 

stuktur organisasi yang 

sesuai dengan kebutuhan 

program sekolah? 

3. Bagaimana cara kepala 

sekolah dalam 

memberikan pengarahan 

kepada guru dan pegawai 

dalam pelaksanaan tugas? 
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2. Peran kepala 

sekolah sebagai 

manegar 

1. Mengelola tenaga 

kependidikan 

 

 

 

 

2. Mengelola kesiswaan 

 

 

3. Mengelolah sarana dan 

prasarana 

 

 

 

4. Mengelolah husemas  

 

 

 

. 

1. Bagaimana kepala sekolah 

memfasilitasi pengembangan 

profesionalisasi tenaga 

pendidik dan tenaga 

kependidikan? 

 

2. Bagaimana kepala sekolah 

mengembangkan minat,bakat 

siswa? 

 

3. Bagaimana kepala sekolah 

mengadakan seluruh  fasilitas 

sarana dan prasarana 

disekolah? 

 

4. Bagaimana kepsek 

mengembangkan program 

kerja saja dengan 

masyarakat? 
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3. Peran kepala 

sekolah sebagai 

supervisor 

1. Merencanakan 

supervisi  

 

 

2. Melaksanakan 

supervisi 

 

 

3. Menindak lanjuti hasil 

supervisi 

1. Bagaimana kepala sekolah 

menyusun program supervisi 

pembelajaran? 

 

2. Bagaimana kepala sekolah 

melaksanakan program 

supervisi pembelajaran? 

 

3. Bagaimana kepala sekolah 

menyusun rencana tindak 

lanjut hasil supervisi? 

4. Peran kepala 

sekolah sebagai 

pencipta iklim 

kerja 

1. Menata lingkungan 

pisik sekolah 

 

 

2. Menciptakan budaya 

sekolah 

 

 

3. Menciptakan iklim 

yang kondusif 

1. Bagaimana kepala sekolah 

menciptakan lingkungan 

yang nyaman? 

 

2. Bagaimana kepala sekolah 

menerapkan nilai-nilai 

kehidupan disekolah? 

 

3. Bagaimana kepala sekolah 

menciptakan lingkungan 

yang kondusif dan akademis 
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Lampiran 2 

 

 

Pedoman Wawancara Peran Kepala Sekolah Dalam Penguatan Iklim 

Di SMPN 10 Dungingi Kota Gorontalo 

 

A.  Peran kepala sekolah sebagai pemimpin 

1. Bagaimana kepala sekolah merumuskan visi dan misi sekolah dengan 

kebutuhan stakholder? 

2. Bagaimana kepala sekolah mengembangkan stuktur organisasi yang sesuai 

dengan kebutuhan program sekolah? 

3. Bagaimana cara kepala sekolah dalam memberikan pengarahan kepada guru      

dan pegawai dalam pelaksanaan tugas? 

1.  Peran kepala sekolah sebagai manegar 

1. Bagaimana kepala sekolah memfasilitasi pengembangan profesionalisasi 

tenaga pendidik dan tenaga kependidikan? 

2. Bagaimana kepala sekolah mengembangkan minat,bakat siswa? 

3. Bagaimana kepala sekolah mengadakan seluruh  fasilitas sarana dan prasarana 

disekolah? 

4. Bagaimana kepsek mengembangkan program kerja saja dengan masyarakat? 

2. Peran kepala sekolah sebagai supervisor 

1. Bagaimana kepala sekolah menyusun program supervisi pembelajaran? 

2. Bagaimana kepala sekolah melaksanakan program supervisi pembelajaran? 

3. Bagaimana kepala sekolah menyusun rencana tindak lanjut hasil supervisi?   

D. Peran kepala sekolah sebagai pencipta iklim kerja 

1. Bagaimana kepala sekolah menciptakan lingkungan yang nyaman? 
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2. Bagaimana kepala sekolah menerapkan nilai-nilai kehidupan disekolah? 

3. Bagaimana kepala sekolah menciptakan lingkungan yang kondusif dan 

akademis? 
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Lampiran 3 

Daftar Informan 

 

No Nama Jabatan Kode Alasan 

1  

Dra.Hj.Rosnawati 

Bilondatu,M.Pd 

 

Kepala Sekolah 

  

RB 

Karena kepala sekolah sebagai 

informan kunci harus memiliki 

pengetahuan khusus, 

informative ( mengetahui peran 

kepala sekolah dalam 

penguatan iklim sekolah ) 

2  

Drs.Djefry Lihawa 

 

Wakil Kepala Sekolah 

Bagian Kurikulum 

 

DL 

Disarankan oleh informan 

sebelumnya karena di anggap 

juga mengetahui tentang peran 

kepala sekolah dalam 

penguatan iklim 

3  

Dra.Asni M.Djainala 

 

Wakil Kepala Sekolah 

Bagian Kesiswaan 

 

AD 

Disarankan oleh informan 

sebelumnya karena di anggap 

juga mengetahui tentang peran 

kepala sekolah dalam 

penguatan iklim 

4  

Ineng Djenaan,S.Pd 

 

Guru kelas 

 

ID 

Karena di sarankan oleh 

informan sebelumnya dan 

merupakan salah satu guru 

yang aktif dan mengetahui 

peran kepala sekolah dalam 

penguatan iklim sekolah 
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Lampiran 4 

TRANSKIP REKAMAN WAWANCARA 

 

Hari/tanggal                                  : Senin, 14  November 2016 

Waktu                                           : 09 : 30 Wita 

Lokasi                                           : Ruangan Dewan Guru 

Informan                                       : Ibu Hj.Rosnawati Bilondatu, M.Pd 

Jawaban                                        : Kepala Sekolah 

Nama Pewawancara                     : Yulci Usman 

Kode          : W/RB/14/11/2016 

1. Bagaimana kepala sekolah merumuskan visi dan misi sekolah dengan kebutuhan 

stakholder? 

Informan : Saya melibatkan  semua elemen sekolah sejak awal penyusunan visi 

dan misi sekolah karena dengan begitu semua orang di dalamnya akan merasa 

memiliki sekolah. Antusiasme guru dan staf akan mengalir jika yang tertera 

pada visi dan misi sekolah juga merupakan visi dan misi pribadi masing masing. 

Hal ini juga sebagai sarana kepala sekolah untuk membangkitkan kepercayaan 

semua elemen di sekolah. Keterbukaan kepala sekolah untuk menggali 

keunikan dan harapan semua elemen dan pemangku kepentingan di sekolah, 

menunjukkan rasa percaya kepala sekolah kepada semua elemen sekolah. 

2. Bagaimana kepala sekolah mengembangkan stuktur organisasi yang sesuai 

dengan kebutuhan program sekolah? 
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Informan : Membuat struktur organisasi sekolah yang baik, dengan cara 

membagi tugas masing-masing anggota dan menyesuaikan antara tugas dan 

kemampuannya, sehingga bisa bekerja secara optimal. Selain itu ada pembinaan 

dan pengawasan yang baik dari kepala sekolah 

3. Bagaimana cara kepala sekolah dalam memberikan pengarahan kepada guru      

dan pegawai dalam pelaksanaan tugas? 

Informan : Saya mengadakan rapat untuk semua guru dan pegawai dalam hal 

ini kepala sekolah memberikan pengarahan terkait tugas masing masing guru 

dan pegawai dengan menciptakan rasa kekeluargaan di dalamnya agar 

terciptannya rasa percaya diri para guru dan pegawai dalam melaksanakan 

tugas. 

4. Bagaimana kepala sekolah memfasilitasi pengembangan profesionalisasi 

tenaga pendidik dan tenaga kependidikan? 

Informan : Dalam meningkatkan kinerja, profesionalisasi tenaga pendidik dan 

tenaga kependidikan adalah mengikut sertakan guru-guru dalam penataran-

penataran untuk menambah wawasan para guru. Kepala sekolah juga 

memberikan kesempatan kepada guru-guru untuk meningkatkan pengetahuan 

dan keterampilannya dengan belajar ke jenjang pendidikan yang lebih tinggi. 

5. Bagaimana kepala sekolah mengembangkan minat,bakat siswa? 

Informan : Saya mengadakan kegiatan ekstrakurikuler sesuai dengan pilihan 

masing masing peserta didik.dalam hal ini kegiatan kesenian, keagamaan, serta 

olahraga untuk membantu pengembangan siswa sesuai dengan kebutuhan, 

potensi, bakat, dan minat mereka. 
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6. Bagaimana kepala sekolah mengadakan seluruh  fasilitas sarana dan prasarana 

disekolah? 

Informan : adanya bantuan dari pemerintah, membeli, membuat sendiri, atau 

perbaikan sarana dan prasaran yang msi bisa di perbaiki, dengan melakukan 

perencanaa terlebih dahulu apa yang menjadi kekurangan 

7. Bagaimana kepala sekolah mengembangkan program kerja sama dengan 

masyarakat? 

Informan : Saya mengadakan rapat atau pertemuan antara pihak sekolah dengan 

orang tua siswa, bukan hanya saat  penerimaan  Buku Laporan hasil Pendidikan 

saja tetapi juga melalui pertemuan dengan komite dan huyula kelas apabila 

sekolah akan melaksanakan suatu kegiatan ataupun mensosialisakan tentang 

program sekolah. 

8. Bagaimana kepala sekolah menyusun program supervisi pembelajaran? 

Informan : Saya menciptakan suasana yang akrab dengan guru, membahas 

rencana pembelajaran yang menjadi fokus perhatian supervise yaitu  Idenifikasi 

masalah, Menganalisis masalah, Merumuskan cara-cara pemecahan masalah, 

Implemintasi Pemecahan Masalah,dan Evaluasi dan Tindak lanjut. 

9. Bagaimana kepala sekolah melaksanakan program supervisi pembelajaran? 

Informan : Dengan melakukan Perencanaan, Pelaksanaan, Evaluasi dan  

memahami konsep, prinsip, teori dasar, karakteristik serta perkembangan 

pembelajaran kreatif, inovatif, pemecahan masalah, berpikir kritis dan naluri 

kewirausahaan, membimbing guru dalam menyusun silabus tiap bidang 



 126 

pengembangan di sekolah  atau mata pelajaran di sekolah berlandaskan standar 

isi, standar kompetensi dan kompetensi dasar. 

10. Bagaimana kepala sekolah menyusun rencana tindak lanjut hasilsupervisi?   

Informan : Pengumpulan informasi yang diperlukan untuk selanjutnya 

digunakan bagi upaya perbaikan pengajaran lebih lanjut.Bahan-bahan yang 

diperoleh tersebut selanjutnya dimanfaatkan untuk menyusun kegiatan tindak 

lanjut yang sekaligus menjadi masukan penyusunan program pembinaan 

selanjutnya melakukan analisis kebutuhan peserta berdasarkan analisis hasil 

supervisi akademik 

11. Bagaimana kepala sekolah menciptakan lingkungan yang nyaman? 

Informan : Saya menciptakan rasa nyaman dengan cara, warga sekolahnya 

bebas dari rasa takut, kondusif untuk belajar dan hubungan antar warga 

sekolahnya positif. Sekolah yang aman, nyaman, dan disiplin menyediakan 

lingkungan fisik (gedung, kelas, halaman) sekolah yang bersih dan aman 

12. Bagaimana kepala sekolah menerapkan nilai-nilai kehidupan disekolah? 

Informan : menciptakan rasa memiliki sehingga guru dan peserta ddidk 

menunjukan rasa bangga terhadap sekolahnya 

13. Bagaimana kepala sekolah menciptakan lingkungan yang kondusif dan 

akademis? 

Informan : menyediakan fasilitas ruang kelas yang memadai, srana pendukung 

akanemik dan non akadimik serta meningkatkan keamanan lingkungan fisik 

sekolah dan  menumbuhkan pembinaan terhadap keimanan, ketaqwaan, 

kejujuran, kebersihan, kepedulian, kebersamaan dan ketertiban. 
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TRANSKIP REKAMAN WAWANCARA 

 

Hari/tanggal                                  : Senin, 14  November 2016 

Waktu                                           : 10 : 30 Wita 

Lokasi                                           : Ruangan Bagian kurikulum 

Informan                                       : Drs.Djefry Lihawa 

Jawaban                                        : Wakil Kepala Sekolah Bagian kurikulum 

Nama Pewawancara                     : Yulci Usman 

Kode         : W/DL/14/11/2016 

1. Bagaimana kepala sekolah merumuskan visi dan misi sekolah dengan 

kebutuhan stakholder? 

Informan : Dalam penyusunan visi dan misi kepala sekolah melibatkan semua 

elemen sekolah untuk menggali keunikan dan harapan semua elemen dan 

pemangku kepentingan di sekolah.visi dan misi sekolah di rumuskan bersama 

dengan berbagai pihak yang berkepentingan dengan sekolah  peserta 

didik,guru,kepala sekolah dan staf,bahkan orang tua dan masyarakat untuk 

mendapatkan dukungan penuh 

2. Bagaimana kepala sekolah mengembangkan stuktur organisasi yang sesuai 

dengan kebutuhan program sekolah? 

Informan : Kepala sekolah membuat struktur organisasi sekolah dengan cara 

menyesuaikan kemampuan anggotanya sehingga bekerja secara optimal. selain 

itu kepala sekolah  melakukan pembinaan dan pengawasan. 
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3. Bagaimana cara kepala sekolah dalam memberikan pengarahan kepada guru      

dan pegawai dalam pelaksanaan tugas? 

Informan : Menunjukan sikap dan perilaku teladan yang dapat menjadi panutan 

atau modal bagi guru, agar tugas yang di amanatkan kepada guru dan pegawai 

dapat terlakasana dengan baik . 

4. Bagaimana kepala sekolah memfasilitasi pengembangan profesionalisasi 

tenaga pendidik dan tenaga kependidikan? 

Informan : Kepala sekolah memberikan kesempatan kepada tenaga pendidik 

dan tenaga kependidikan untuk meningkatkan wawasan dan pengetahuan 

sekaligus keterampilan dengan melanjutkan pendidikannya. 

5. Bagaimana kepala sekolah mengembangkan minat, bakat siswa? 

Informan : Melaksanakan kegiatan ekstrakulikuler dan memberikan kebebasan 

kepada siswa untuk mengikuti kegiatan sesui deengn bakat minat siswa seperti 

olahraga,kesenian dan keagamaaan, sesuai minat dan bakat masing masing 

peserta didik. 

6. Bagaimana kepala sekolah mengadakan seluruh  fasilitas sarana dan prasarana 

disekolah? 

Informan : Menyusun rencana kebutuhan perlengkapan sekolah dengan untuk 

periode tertentu, misalnya untuk satu triwulan atau satu tahun ajaran. 

7. Bagaimana kepsek mengembangkan program kerja saja dengan masyarakat? 

Informan : Rapat / pertemuan di adakan pihak sekolah saat penerimaan Buku 

Laporan Pendidikan  sekaligus menyampaikan program sekolah terhadap 

masyarakat, baik program yang telah di laksanakan maupun kegiatan yang akan  
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di laksanakan maka seringkali bersama dengan komite maupun huyula kelas 

yang menaungi orang tua siswa tersebut mengadaakan pertemuan 

8. Bagaimana kepala sekolah menyusun program supervisi pembelajaran 

Informan : kepala sekolah dengan guru membahas rencana pembelajaran,atau 

memakai instrumen yang telah ada. 

9. Bagaimana kepala sekolah melaksanakan program supervisi pembelajaran? 

Informan : Terlebi dahulu melakukan Perencanaan, Pelaksanaan, Evaluasi dan  

Membimbing guru dalam melaksanakan kegiatan pembelajaran/ bimbingan di 

kelas, laboratorium, atau di lapangan untuk mengembangkan potensi siswa, 

guru harus memamhi konsep, prinsip, teori dasar, krakteristik, serta 

perkembangan pembelajaran kreatif, inovatif dan pemecahan masalah 

10. Bagaimana kepala sekolah menyusun rencana tindak lanjut hasil supervisi?   

Informan : Mengidentifikasi kebutuhan-kebutuhan terkait masalah-masalah 

pembelajaran dan perbedaan apa saja yang ada antara pengetahuan, ketrampilan 

dan sikap yang nyata dimiliki guru dan yang seharusnya dimiliki guru, 

perbedaan tersebut kemudian dikelompokkan, disintesiskan dan 

diklasifikasikan untuk menentukan jenis kegiatan tindak lanjut. 

11. Bagaimana kepala sekolah menciptakan lingkungan yang nyaman? 

Informan : Menciptakan lingkungan fisik sekolah yang indah, berupa taman 

sekolah yang tertata, serta hubungan warga sekolah yang positif dan warga 

sekolah bebas dari sara takut 

12. Bagaimana kepala sekolah menerapkan nilai-nilai kehidupan disekolah? 
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Informan : penciptaan relasi kekeluargaan dan kebersaman antara seluruh warga 

sekolah 

13. Bagaimana kepala sekolah menciptakan lingkungan yang kondusif dan 

akademis? 

Informan : Menciptakan lingkungan yang kondusif , menyediakan fasilitas 

ruang kelas yang memadai, sarana pendukung akanemik dan non akadimik serta 

meningkatkan keamanan lingkungan fisik sekolah dan  pembudayaan budi 

pekerti, kebersihan,  keindahan, kesehatan, keamanan. 
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TRANSKIP REKAMAN WAWANCARA 

 

Hari/tanggal                                  : Senin, 14  November 2016 

Waktu                                           : 11 : 00 Wita 

Lokasi                                           : Ruangan Bagian kesiswaan 

Informan                                       : Dra.Asni M.Djainala 

Jawaban                                        : Wakil Kepala Sekolah Bagian Kesiswaan 

Nama Pewawancara                     : Yulci Usman 

Kode                                             : W/AD/11/14/2016 

1. Bagaimana kepala sekolah merumuskan visi dan misi sekolah dengan kebutuhan 

stakholder? 

Informan : Penyusunan visi dan misi kepala sekolah melibatkan semua elemen 

sekolah sehingga dalam menjalankan visi dan misi menjadi tanggung  jawab 

semua stekholder. Visi dan misi sekolah dinyatakan secara jelas dan beriontasi 

pada nilai –nilai ideal,menantang,dan inovatif,serta di jadikan dasar dalam 

penyusunan program sekolah. 

2. Bagaimana kepala sekolah mengembangkan stuktur organisasi yang sesuai 

dengan kebutuhan program sekolah?  

Informan : Struktur organisasi sekolah di susun berdasarkan kemampuan 

anggota sehingga semua anggota bekerja secara optimal. 

3. Bagaimana cara kepala sekolah dalam memberikan pengarahan kepada guru      

dan pegawai dalam pelaksanaan tugas? 
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Informan : Kepala sekolah mengadakan pertemuan antara guru dan pegawai 

dengan memusyawarahkan cara dan solusi terbaik dalam melaksanakan tugas 

yang di dapat,agar dalam melaksanakan tugas para guru dan pegawai tidak 

kesulitan dalam melaksanakan tugasnya. 

 

4. Bagaimana kepala sekolah memfasilitasi pengembangan profesionalisasi tenaga 

pendidik dan tenaga kependidikan? 

Informan : Kepala sekolah mengikut sertakan guru-guru dalam pertemuan-

pertemuan dan sosialisasi penting, untuk meningkatkan wawasan dan 

pengetahuan sekaligus keterampilan mengajar. 

5. Bagaimana kepala sekolah mengembangkan minat,bakat siswa? 

Informan : menjalankan program ekstrakurikuler yang telah ada pada kalender 

pendidikan sekolah,kegiatan yang di laksanakan seperti, 

pramukaan,olaraga,keagaman,dan kesenian 

6. Bagaimana kepala sekolah mengadakan seluruh  fasilitas sarana dan prasarana 

disekolah? 

Informan : Menampung semua usulan pengadaan perlengkapan sekolah yang 

diajukan oleh setiap unit kerja dan atau menginventarisasi kekurangan 

perlengkapan sekolah. 

7. Bagaimana kepsek mengembangkan program kerja saja dengan masyarakat? 

Informan : Pihak sekolah sering mengadakan rapat/pertemuan dengan orang tua 

siswa yaitu pada saat penerimaan Buku Laporan hasil Pendidikan siswa, 

pertemuan bersama dengan komite untuk membahas tentang program sekolah 
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dan berbagai hal yang di bahas pada rapat/ pertemuan yang diadakan pihak 

sekolah bersama denga komite sekolah yaitu menetapkan krikteria ketuntasan 

minimal,mengiformasikan hasil belajar siswa,pelaksanaan kegiatan intara da 

ekstrakurikuler, serta mengepaluasi berbagai program sekolah yang telah di 

capai dan belum dicapai. 

8. Bagaimana kepala sekolah menyusun program supervisi pembelajaran? 

Informan : kepala sekolah melibatkan guru dengan pembahasan rencana 

pembelajaran yang menjadi fokus yaitu  Idenifikasi masalah, Menganalisis 

masalah, Merumuskan cara-cara pemecahan masalah, Implemintasi Pemecahan 

Masalah,dan Evaluasi dan Tindak lanjut, dan di harapkan guru dapat 

mengutarakan pendapatnya secara terbuka. 

9. Bagaimana kepala sekolah melaksanakan program supervisi pembelajaran? 

Informan : Membimbing guru dalam melakukan Perencanaan, Pelaksanaan, 

Evaluasi dan  mengelola, merawat, mengembangkan dan menggunakan media 

pendidikan dan fasilitas pembelajaran dan memahami konsep, prinsip, teori 

dasar, krakteristik, serta perkembangan pembelajan kreatif,inovatif, dan 

pemecahan masalah. 

10. Bagaimana kepala sekolah menyusun rencana tindak lanjut hasil supervisi?   

Informan : Pengumpulan informasi yang diperlukan untuk selanjutnya 

digunakan bagi upaya perbaikan pengajaran lebih lanjut.Bahan-bahan yang 

diperoleh tersebut selanjutnya dimanfaatkan untuk menyusun kegiatan tindak 

lanjut yang sekaligus menjadi masukan penyusunan program pembinaan 

selanjutnyaMengidentifikasi tugas-tugas manajemen yang dibutuhkan untuk 
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pelaksanaan tindak lanjutseperti keuangan,sumber-sumber belajar, sarana 

prasarana. 

11. Bagaimana kepala sekolah menciptakan lingkungan yang nyaman? 

Informan : Penampilan fisik sekolah yang bersih, rapi, dan nyaman serta 

memperhatikan keamanan warga sekolah dan  kondisi kelas yang menyenangkan 

sehingga tercipta suasana yang mendorong peserta didik belajar,dan bebas dari 

rasa takut. 

12. Bagaimana kepala sekolah menerapkan nilai-nilai kehidupan disekolah? 

Informan : pembelajaran kesopanan, kepedulian, tenggang rasa terhadap semua 

warga sekolah. 

13. Bagaimana kepala sekolah menciptakan lingkungan yang kondusif dan 

akademis? 

Informan : Menciptakan lingkungan yang kondusif aman, nyaman dan disiplin, 

kepala sekolah juga menyediakan fasilitas ruang kelas yang memadai, srana 

pendukung akanemik dan non akadimik serta meningkatkan keamanan 

lingkungan fisik sekolah. 
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TRANSKIP REKAMAN WAWANCARA 

 

Hari/tanggal                                  : Senin, 14  November 2016 

Waktu                                           : 11 : 30 Wita 

Lokasi                                           : Ruangan Dewan Guru 

Informan                                       : Ineng Djenaan,S.Pd 

Jawaban                                        : Guru Kelas 

Nama Pewawancara                     : Yulci Usman 

Kode                                             : W/ID/11/14/2016 

 

1. Bagaimana kepala sekolah merumuskan visi dan misi sekolah dengan 

kebutuhan stakholder? 

Informan : Kepala Sekolah mempunyai peran penting dalam penyusunan visi 

dan misi dan tidak terkecuali kami selaku tenaga pengajar. Dalam hal ini semua 

perangkat yang ada dalam lingkup sekolah melaksanakan hal hal yang 

berkaitan dengan penyusunan visi dan misi dengan cara menimbulkan rasa 

percaya diri, kekeluargaan antara kepala sekolah dan guru untuk tercapainya 

visi dan misi sekolah. 

2. Bagaimana kepala sekolah mengembangkan stuktur organisasi yang sesuai 

dengan kebutuhan program sekolah? 

Informan : Dalam penyusunan struktur organisasi kepala sekolah melihat latar 

belakang dan kemampuan masing masing guru 
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3. Bagaimana cara kepala sekolah dalam memberikan pengarahan kepada guru      

dan pegawai dalam pelaksanaan tugas? 

Informan : Kepala sekolah dalam memberikan pengarahan kepada guru dan 

pegawai  pada saat rapat dewan guru, dalam rapat tersebut kepala sekolah 

memberikan kesempatan kepada guru dan pegawai untuk mengemukakan 

kendala-kendala yang mereka hadapi saat melaksanakan tugas. 

4. Bagaimana kepala sekolah memfasilitasi pengembangan profesionalisasi 

tenaga pendidik dan tenaga kependidikan? 

Informan : Kepala sekolah selalu memberikan kesempatan kepada tenaga 

pendidik dan tenaga kependidikan untuk menambah pengetahuan dan 

kompetensinya, dalam hal ini melanjutkan pendidikan yang lebih tinggi. 

5. Bagaimana kepala sekolah mengembangkan minat,bakat siswa? 

Informan : Melaksanakan kegiatan sesuai minat dan bakat peserta didik, serta 

guna menumbuhkan rasa percaya diri peserta didik. 

6. Bagaimana kepala sekolah mengadakan seluruh  fasilitas sarana dan prasarana 

disekolah? 

Informan : Memadukan rencana (daftar) kebutuhan perlengkapan yang urgen 

dengan dana atau anggaran yang tersedia. Apabila ternyata masih melebihi dari 

anggaran yang tersedia, maka perlu dilakukan seleksi lagi dengan cara 

membuat skala priorotas. 

7. Bagaimana kepsek mengembangkan program kerja saja dengan masyarakat? 

informan : Melalui rapat/ pertemuan Kepala sekolah dapat mengetahui apa saja 

yang menjadi kebutuhan, harapan, dan tuntutan masyarakat terhadap 
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sekolah,dan kepala sekolah juga membahas tentang program sekolah dan 

kegiatan yang akan di laksanakan. 

8. Bagaimana kepala sekolah menyusun program supervisi pembelajaran? 

Informan : kepala sekolah Memahami konsep, prinsip, teori dasar, 

karakteristik, dan kecenderungan perkembangan tiap bidang pengembangan 

pembelajaran kreatif, inovatif, Idenifikasi masalah, Menganalisis masalah, 

Merumuskan cara-cara pemecahan masalah, Implemintasi Pemecahan 

Masalah,dan Evaluasi dan Tindak lanjut. 

9. Bagaimana kepala sekolah melaksanakan program supervisi pembelajaran? 

Informan : Melakukan Perencanaan, Pelaksanaan, Evaluasi dan Memotivasi 

guru untuk memanfaatkan teknologi informasi untuk pembelajaran. 

10. Bagaimana kepala sekolah menyusun rencana tindak lanjut hasil supervisi?   

Informan :  Mencatat prosedur-prosedur untuk mengumpulkan informasi 

tambahan tentang pengetahuan, ketrampilan dan sikap yang dimiliki guru 

pengumpulan informasi yang diperlukan untuk selanjutnya digunakan bagi 

upaya perbaikan pengajaran lebih lanjut. 

11.  Bagaimana kepala sekolah menciptakan lingkungan yang nyaman? 

Informan : Pekarangan dan lingkungan sekolah di tata sedemikian rupa 

sehingga memberi kesan yang baik,lingkungan yang nyaman,disiplin,dan 

warga sekolah bebas dari rasa takut,serta kondusif untuk melaksanakan proses 

pembelajaran 

12. Bagaimana kepala sekolah menerapkan nilai-nilai kehidupan disekolah? 

http://ainamulyana.blogspot.com/2016/07/tindak-lanjut-supervisi-akademik.html
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Informan : sekolah menekankan kepada seluruh warga sekolah untuk bisa 

menjaga rasa aman. 
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Lampiran 5 

Catatan Lapangan Observasi 

Jenis Objek :  Pelaksanaan Kegiatan kesenian Dan Olahraga 

Tanggal/Jam : 18 November 2016/ 10.00 Wita 

Pengamat : Yulci Usman 

Koding Data/Hasil Pengamatan 

(O/18/11/2016) Peneliti melakukan observasi di SMP N 10 Dungingi 

Kota Gorontalo. Pelaksanaan kegiatan kesenian dan 

olahraga di lakukan sesuai dengan minat dan bakat para 

siswa yang di prakarsai oleh kepala sekolah dan seluruh 

panitia yang terlibat di dalamnya. 

 

Jenis Objek :  Pembinaan Guru 

Tanggal/Jam : 25 November 2016/ 10.00 Wita 

Pengamat : Yulci Usman 

Koding Data/Hasil Pengamatan 

(O/20/11/2016)  Peneliti melakukan observasi di SMP N 10 Dungingi 

Kota Gorontalo. Kepala sekolah melakukan pembinaan 

terhadap guru dalam hal peningkatan kinerja guru, dan 

meningkatkan kerja sama yang baik antara guru dan guru 

maupun guru dan kepala sekolah. 

 

Jenis Objek :  Penataan Lingkungan 

Tanggal/Jam : 28 November 2016/ 10.00 Wita 

Pengamat : Yulci Usman 

Koding Data/Hasil Pengamatan 

(O/25/11/2016)  Peneliti melakukan observasi di SMP N 10 Dungingi 

Kota Gorontalo. Kepala sekolah dan seluruh warga 

sekolah melakukan penataan lingkungan sekolah yang 

sering dilaksanakan pada hari jum’at (Juma’at Bersih). 
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Lampiran 6 

Wawancara Bersama Ibu Hj. Rosnawati Bilondatu, M.Pd 

Selaku Kepala Sekolah SMP N 10 Dungingi Kota 

Gorontalo 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara Bersama  Bapak Drs. Djefry lihawa Selaku 

Wakil Kepala Sekolah Bidang Kurikulum SMP N 10 

Dungingi Kota Gorontalo 
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Wawancara Bersama Ibu Dra. Asni M Djainala Selaku 

Wakil Kepala Sekolah Bidang Kesiswaan  SMP N 10 

Dungingi Kota Gorontalo 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara Bersama Ibu Ineng Djenaan, S.Pd Selaku Guru 

Kelas SMP N 10 Dungingi Kota Gorontalo 
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Visi Misi Sekolah SMP N 10 Dungingi Kota Gorontalo 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Prestasi Siswa 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lingkungan Sekolah 
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Lingkungan Sekolah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Nama Sekolah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

   

                                    Kegiatan Kesenian 
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Peran Kepala Sekolah Sebagai Manager 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Taman Sekolah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Taman Sekolah 
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Kegiatan Kesenian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Lingkungan Sekolah 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Kegiatan Olahraga 
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Kegiatan Kesenian 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Penerimaan Raport 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 


